
Sebuah Majelis Warga Negara Nasional (CA) 
mengenai Reformasi Pemilihan Umum adalah
cara untuk mengatasi kepentingan pribadi
politisi dan memberikan kekuatan kepada
masyarakat biasa untuk mengusulkan sistem
bagi Kanada.

Bagaimana cara kerja Majelis Warga Negara 
(Citizens' Assembly)?

• Peserta dipilih secara acak atau melalui
undian sipil untuk memastikan bahwa
majelis ini mewakili penduduk secara adil. 

• Masyarakat dibagi menjadi sub-populasi
untuk memastikan pemilihan yang adil dari
segi jenis kelamin, usia, etnisitas, geografi, 
pendidikan, bahasa, dan lain-lain.

• Peserta memperoleh pemahaman
mendalam tentang isu tersebut dengan
mendengarkan para ahli yang membagikan
pengetahuan mereka kepada majelis.

• Warga negara bertujuan untuk mencapai
konsensus guna memastikan bahwa proses 
majelis ini dapat dipercaya oleh masyarakat
Kanada.

• Usulan tersebut kemudian disampaikan
kepada parlemen yang dapat memutuskan
untuk memberikan suara terhadapnya.

Hasil kebijakan dari Majelis Warga Negara 
didasarkan pada bukti-bukti, bukan pada politik
partai atau siklus pemilihan.

Majelis Warga Negara semakin banyak
digunakan untuk mencapai konsensus
mengenai isu-isu sulit ketika politisi berada
dalam konflik kepentingan, terutama di Irlandia, 
Prancis, dan Britania Raya.
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BUKAN MAYORITAS

Akhiri Dahulu Lewat Pos
Menuntut Representasi Proporsional!



First Past the Post (FPTP) adalah sistem
pemilihan satu anggota yang saat ini
digunakan di Kanada, di mana kandidat
dengan suara terbanyak menjadi pemenang
dan memiliki kendali penuh.

Mayoritas palsu, di mana partai penguasa
memperoleh mayoritas kursi meskipun
dengan suara minoritas, merupakan efek
samping umum dari sistem ini.

FPTP juga menyebabkan ketidakstabilan
karena pemerintahan minoritas yang terpilih
di bawah sistem ini cenderung tidak bertahan
lama karena partai penguasa membubarkan
parlemen secara prematur dalam pencarian
kekuasaan mutlak.

FPTP juga menyebabkan Kanada sering kali 
beralih antara pemerintahan yang 
berlawanan secara ideologis, yang 
mengakibatkan pembatalan kebijakan yang 
mahal (pembatalan kebijakan yang 
diterapkan oleh pemerintah sebelumnya).

Kanada adalah salah satu dari sedikit negara 
maju yang masih menggunakan FPTP pada 
zaman modern. 

Dampak sampingan lain dari FPTP 
meliputi:

• pemborosan suara

• pemilihan strategis

• pembagian suara

• apati pemilih

• ketimpangan kekuatan suara

• politik/pencalonan yang memecah belah

• penurunan keragaman perwakilan

Apa masalah dengan
sistem "First Past

the Post"?

Representasi Proporsional (Proportional 
Representation atau PR) adalah kelompok
sistem pemilihan di mana jumlah kursi yang 
dimiliki oleh sebuah partai di parlemen sekitar
mencerminkan persentase orang yang 
memberikan suara untuk partai tersebut
(misalnya, 30% suara = 30% kursi).

PR dicapai dengan memilih beberapa wakil 
untuk suatu wilayah geografis tertentu, bukan
hanya satu. 

Hal ini menghilangkan mayoritas palsu dan 
mendorong kerjasama antara partai, yang 
menghasilkan kebijakan yang berlangsung
lama.

Representasi lokal merupakan bagian penting
dari setiap sistem PR yang direkomendasikan
untuk Kanada, termasuk Mixed-Member 
Proportional (MMP), Single Transferable Vote 
(STV), dan Rural-Urban Proportional (RUPR).

Lebih dari 90 negara menggunakan beberapa
bentuk PR untuk memilih parlemen nasional
mereka, yang menghasilkan pemerintahan
koalisi multi-partai yang stabil.

Manfaat lain dari PR meliputi:

• Surat suara yang mudah digunakan

• Peningkatan akuntabilitas

• Dapat meningkatkan partisipasi pemilih

• Penghilangan pemilihan strategis

• Representasi yang setara bagi semua
pemilih

• Peningkatan keragaman di lembaga legislatif

• Sebuah "pembela politik" bagi setiap warga
Kanada.

Apa itu Representasi 
Proporsional?

Di Kanada, "surat suara berperingkat" hampir
selalu mengacu pada Alternative Vote (AV), 
sistem pemilihan khusus yang digunakan
dalam pemilihan satu pemenang di mana 
pemilih memberi peringkat pada kandidat
sesuai urutan pilihan mereka (1, 2, 3).

Proses ini menginstitusikan pemilihan strategis
dengan mengarahkan suara dari pilihan
pertama seseorang ke pilihan kedua dan 
seterusnya hingga terpilih satu kandidat.

AV digunakan di majelis rendah Australia di 
mana secara konsisten menciptakan mayoritas
palsu.

Meskipun orang bebas memberikan suara
pilihan pertama mereka untuk partai kecil, 
hasil di Australia menunjukkan bahwa AV juga 
membuat partai kecil sulit masuk ke parlemen, 
sama seperti First Past the Post.

AV digunakan di majelis rendah Australia di 
mana secara konsisten menciptakan mayoritas
palsu.

Sebagai contoh, analisis menunjukkan bahwa
jika surat suara berperingkat telah digunakan
dalam pemilihan 2015, Partai Liberal akan
memenangkan mayoritas yang lebih besar (224 
kursi dibandingkan dengan 184 kursi dalam
sistem FPTP).

Penggunaan terbaik untuk surat suara
berperingkat adalah sebagai alat dalam sistem
proporsional untuk membantu memilih
beberapa wakil per daerah pemilihan. 

Surat suara berperingkat juga berguna di 
kotamadya yang memilih anggota dewan 
dalam kursi secara keseluruhan atau distrik
dengan lebih dari satu anggota dewan.

Bagaimana dengan Surat 
Suara Berperingkat?
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